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Abstract
Background: The growth of the economic sector is intricately linked to the crucial function of financial
institutions. A bank is a type of financial entity that operates within the banking sector. Banks serve
the purpose of collecting funds through savings, deposits, and current accounts, and then distributing
those amounts through credit or loans. Banks exert a significant impact on economic development.
Obijective: The objective of this study is to examine the impact of asset growth and interest income on
profitability.
Method: This study was a quantitative study that used an associative technique to assess variables
partially and concurrently within the population of Bank BTN listed on the IDX from 2019 to 2023.
The sampling process employed non- probability sampling approaches, specifically the purposive
sampling method.
Result: The findings indicate that asset growth (X1) does not have significant effects on profitability
(Y), however interest income (X2) has a significant impact on profitability (Y). Additionally, there is
no simultaneous effect of asset growth (X1) and interest income (X2) on profitability (Y).
Conclusion: The results of this study can be concluded 1. Asset growth (X1) does not have a partial
effect on profitability (Y) 2. Interest income (X2) has a significant partial effect on profitability (Y) 3.
Asset growth (X1) and interest income (X2) do not have a simultaneous effect on profitability (Y).
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A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak.
Hal ini akan membuat Indonesia mengalami banyak perkembangan penting, terutama pada
perkembangan sektor perekonomian. Salah satu sektor yang dapat mempengaruhi tingkat
perekonomian negara yaitu Lembaga keuangan. Untuk menjaga stabilitas perekonomian suatu
negara tentu saja peran lembaga keuangan sangatlah penting (Al Idrus & Safitri, 2021)
Perkembangan sektor perekonomian ini tentu saja tidak bisa lepas dalam peranan penting lembaga
keuangan, salah satu bentuk lembaga keuangan tersebut adalah bank pada sektor perbankan.
Menurut (Athari et al., 2023) Sektor perbankan menjadi salah satu fondasi terpenting dalam sistem
keuangan negara, guna meningkatkan stabilitas, membantu dalam mendistribusikan dana secara
efisien, dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
fungsi bank untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan Kembali dana tersebut
kepada masyarakat, menghimpun dana bisa dalam bentuk simpanan maupun rekening seperti
tabungan, rekening, deposito, giro dan menyalurkan dana bisa dalam bentuk kredit maupun
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pinjaman (Pradopo, 2020). Bank Tabungan Negara adalah sebuah badan usaha milik negara
(BUMN).

Keberadaan bank tentu saja akan memberikan manfaat berupa pinjaman kepada orang-orang
yang membutuhkan dana atau disebut juga dengan lembaga financial intermediary. Indikator yang
biasanya digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank atau Kinerja perbankan adalah
profitabilitas. Profitabilitas biasanya digunakan untuk mengukur keuntungan hasil yang
didapatkan. Apabila keuntungan yang dihasilkan suatu perusahaan rendah maka penilaian rasio
profitabilitas juga ikut rendah (Riana Anissa, 2019) Indikator rasio yang dapat digunakan untuk
menilai baik atau buruknya kinerja suatu bank adalah profitabilitas (Ayu et al., 2021) Untuk
mendapatkan predikat kesehatan bank yang tinggi maka bank akan berusaha semaksimal mungkin
dalam menghasilkan profitabilitas. Dengan kata lain kemampuan suatu bank jika menghasilkan
profitabilitas yang tinggi maka akan membuat para investor lainnya ikut bergabung menanam
dananya kepada bank yang dikategorikan sehat yang memiliki profitabilitas yang tinggi. Adapun
indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan yaitu rasio ROA (Return on Asset). ROA (Return on Asset) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan, selain itu rasio ini juga digunakan untuk
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan laba (Noval & Aisyah,
2021).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas di antaranya risiko kredit,
Kredit merupakan kegiatan pokok yang dilakukan dalam perusahaan perbankan, kegiatan kredit ini
biasanya dilakukan oleh bank-bank konvensional. Kredit merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
pihak bank dengan cara menyalurkan dana kepada pihak nasabah (Kumaralita & Purwanto, 2019)
Faktor kedua yang mempengaruhi tingkat profitabilitas yaitu Risiko Operasional Menurut
peraturan otoritas jasa keuangan nomor 18/pojk.03/2016 tentang penerapan manajemen risiko yang
berisi “risiko operasional adalah risiko yang bermula akibat ketidakcukupan dana, kesalahan dari
manusia, kegagalan sistem operasinya, dan kejadian luar yang berpengaruh terhadap operasional
bank tersebut.

Faktor ketiga yang mempengaruhi tingkat profitabilitas yaitu risiko likuiditas. Risiko

likuiditas adalah risiko yang diakibatkan karena ketidakmampuan bank dalam memenuhi
kewajiban yang sudah jatuh tempo yang berasal dari dana arus kas dan risiko ini tidak mengganggu
aktivitas bank (Octavianus Mambu et al., 2022)
Faktor keempat yang mempengaruhi tingkat profitabilitas yaitu struktur modal. Struktur modal
menjadi salah satu permasalahan pada suatu Perusahaan, struktur modal merupakan penentuan
pembiayaan modal yang terdiri dari hutang dan ekuitas yang kemudian akan menghasilkan
kebijakan pendanaan (Nufyar & Mulyani, 2023)

Faktor kelima yang mempengaruhi tingkat profitabilitas yaitu perputaran piutang. Untuk
meningkatkan volume penjualan, maka perusahaan harus melakukan sebuah penerapan sistem
penjualan secara kredit (Irwanti & Eriswanto, 2020) Penjualan secara kredit tidak dapat kembali
dengan cepat dalam kas, tetapi hal ini akan menimbulkan sesuatu yang disebut piutang.

Dari uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh terkait profitabilitas,
khususnya pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk. Atau disebut juga dengan bank BTN. Bank
Tabungan Negara adalah sebuah badan usaha milik negara (BUMN). Pada tahun 2019 Bank
Tabungan Negara Memiliki tingkat profitabilitas yang anjlok 209.263.000,000 seperti yang dilansir
dari katadata.co.id Kemudian pada tahun 2020 Bank Tabungan Negara Kembali memperoleh laba
yang meningkat menjadi 1.602.358.000.000 Sebagaimana sudah kita ketahui bank merupakan
tempat yang biasa digunakan untuk menyimpan uang dan tempat untuk meminjam uang (kredit)

Semakin banyak orang menabung maka semakin meningkat juga pertumbuhan aset pada Bank
Tabungan Negara dan semakin banyak orang yang meminjam uang di Bank Tabungan negara maka
semakin banyak juga pendapatan dari bunga tersebut yang diperolen Bank Tabungan Negara.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset dan interest income terhadap
profitabilitas. Penelitian ini berfokus pada PT. Bank Tabungan Negara (BTN) dengan periode
2019-2023. Di dalam penelitian ini menggunakan pertumbuhan aset dan interest income sebagai
variabel independent yang disebut juga dengan variabel yang mempengaruhi dan profitabilitas
sebagai variabel dependent atau disebut juga variabel yang dipengaruhi.

B. KAJIAN LITERATUR DAN TEORI

a. Tinjauan Teoritis

1. Teori Sinyal

Teori sinyal pertama dikembangkan oleh spence tahun 1973, teori ini menyatakan sebuah
perbuatan yang diambil oleh perusahaan gunanya untuk memberikan petunjuk kepada investor
tentang bagaimana melihat prospek kerja manajemen suatu perusahaan.(Afrianti & Purwaningsih,
2022) dengan adanya teori ini akan mempermudah investor dalam mengamati suatu keadaan
perusahaan seperti tingginya persentase laba yang dihasilkan. Adanya informasi ini akan
menandakan bahwa manajemen kinerja suatu perusahaan baik, sehingga keberadaan teori ini akan
memberikan dampak positif terhadap profitabilitas sehingga akan menarik investor dalam
melakukan investasi.
2. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return On Asset
(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dari pengelolaan aset perusahaan yang dimiliki (Sri et al., 2023)
Analisis keuntungan didasarkan pada informasi laporan laba rugi. Perhitungan rasio keuntungan
perusahaan menggunakan data dari neraca laporan keuangan. Rasio-rasio tersebut akan
menunjukkan seberapa mampu suatu perusahaan memperoleh keuntungan. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode waktu tertentu, dan memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas
manajemen dalam menjalankan manajemen operasinya (Ali & Agustin, 2015) Tingkat efektivitas
suatu perusahaan dapat dilihat dari laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi dari pihak
lain. Tujuan utama didirikan suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan, selain itu
adapun tujuan jangka panjang didirikan perusahaan adalah untuk memperoleh nilai suatu
perusahaan (Mahmudah & Safitri, 2023)
3. Pertumbuhan Aset

Pertumbuhan aset akan memberikan dampak terhadap perusahaan dalam memperoleh laba
yang tinggi. Pertumbuhan aset disebut juga dengan pertumbuhan kekayaan perusahaan, dengan
kata lain jika pertumbuhan aset yang dihasilkan perusahaan besar maka kekayaan akhir suatu
perusahaan akan ikut meningkat, sebaliknya jika pertumbuhan aset yang dihasilkan suatu
perusahaan kecil maka kekayaan akhir perusahaan akan menurun (Afrianti & Purwaningsih, 2022)
Pertumbuhan aset sangat diharapkan bagi perkembangan suatu perusahaan baik itu secara internal
maupun eksternal. Pertumbuhan aset akan memberikan pertanda bagi perkembangan suatu
perusahaan.
4.  Pendapatan

Pendapatan merupakan sejumlah hasil yang diperoleh suatu perusahaan dalam melakukan
pemberian jasa seperti melakukan penjualan produk atau jasa kepada pelanggan, hal ini dilakukan
ketika melakukan suatu kegiatan operasi guna untuk meningkatkan nilai aset dan menurunkan
jumlah liabilitas yang muncul ketika penyerahan barang ataupun jasa.(Supriyanto & Kusumabh,
2017)
Sumber pendapatan yaitu bagian kegiatan yang harus memperoleh perhatian sebelum adanya
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pengakuan dan pengukuran pendapatan. Salah satu cara yang dapat dilihat untuk memastikan
sumber pendapatan itu tepat atau tidaknya dapat dilihat dari hasil dari pendapatan yang akan
dihasilkan. Jadi jika sumber pendapatan yang digunakan tidak tepat maka hasil pendapatan yang
diperoleh juga akan menurun (Mutiara, 2022)

b. Kerangka Konseptual

1. Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Profitabilitas

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Afrianti & Purwaningsih, 2022) menyatakan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pertumbuhan aset terhadap tingkat profitabilitas. hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang dihasilkan terdapat pengaruh antara pertumbuhan aset dengan
profitabilitas. yang artinya pertumbuhan aset dijadikan sebagai indikator kekayaan suatu
perusahaan, dengan kata lain jika pertumbuhan aset yang dihasilkan semakin besar dan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan juga ikut meningkat.

Begitupun dalam penelitian yang dilakukan (Agustina & Handayani, 2022) menyatakan
bahwa pertumbuhan aset memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas. Dengan kata lain jika pertumbuhan aset yang dihasilkan meningkat maka tingkat
profitabilitas juga ikut meningkat.

2. Pengaruh Interest Income terhadap Profitabilitas

Dalam penelitian (Widowati et al., 2022) menyatakan terdapat pengaruh antara interest
income (Pendapatan Bunga) terhadap variabel dependent yaitu profitabilitas. hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang dihasilkan terdapat pengaruh antara pendapatan bunga dengan profitabilitas.
yang artinya semakin tinggi pendapatan bunga yang didapatkan oleh bank, maka laba yang
diperoleh bank akan meningkat juga. Dengan diterimanya hipotesis dalam penelitian ini tentang
interest income (pendapatan bunga) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
profitabilitas

Begitupun dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Zuarko Adji et al., 2020)
Menghasilkan bahwa interest income atau pendapatan bunga memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas. hal ini menunjukkan bahwa hipotesis interest income (pendapatan bunga) terhadap
profitabilitas dapat diterima. Yang artinya semakin tinggi jumlah pendapatan bunga yang diperoleh
maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya. Dengan diterimanya interest income
(pendapatan bunga) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas.

/ X1 \ H1

Pertumbuhan Aset Y

i Profitabilitas
X2 H2

Interest Income

r
\.

Gambar Kerangka Konsep
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c. Hipotesis

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang sebagaimana telah diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:

H1: Pertumbuhan Aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas

H2: Interest Income (Pendapatan Bunga) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas
H3: Pertumbuhan Aset dan Interest Income (Pendapatan Bunga) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Profitabilitas

C. METODE PENELITIAN

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank
Tabungan Negara atau kerap dikenal dengan Bank BTN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Non-Probability Sampling jenis purposive sampling yang mempunyai kriteria
sebagai berikut: 1. Bank Tabungan Negara merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak
dibidang jasa keuangan 2. Bank Tabungan Negara tersebut memuat laporan keuangan secara
triwulan pada periode 2019-2023 dan laporan tersebut telah terpublikasi di Bursa Efek Indonesia
3. Data untuk penelitian ini tersedia antara tahun 2019-2023 dalam bentuk laporan keuangan secara
triwulan. Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel ini berjumlah 20 data. Yang dimana akan
digunakan untuk melihat pengaruh dari pertumbuhan aset dan interest income terhadap
profitabilitas.
Definisi Operasional:
1. Pertumbuhan Aset

Aset merupakan harta yang digunakan oleh suatu perusahaan ketika melakukan aktivitas
operasionalnya. Jadi semakin besar aset yang diharapkan maka semakin besar juga hasil
operasional yang diperoleh suatu perusahaan. Pertumbuhan aset disebut juga dengan peningkatan
jumlah aset yang dimiliki suatu perusahaan.
Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio pertumbuhan aset yang pernah dilakukan
pada penelitian (Lukman et al., 2022)

_ TA(t)-TA (t-1)
Pertumbuhan Aset = A
2. Interest Income

Interest Income (Pendapatan Bunga) adalah suatu keuntungan yang diperoleh dari bank atau
lembaga keuangan lainnya, yang dimana pendapatan ini diperoleh dari hasil tambahan nilai kredit
atau pinjaman nasabah atau lebih dikenal dengan sebutan bunga. Dengan kata lain ketika nasabah
meminjamkan uang kepada pihak bank tentunya hal tersebut akan membuat para nasabah
membayar bunga sesuai dengan perjanjian antara nasabah dan pihak bank. Besaran bunga yang
diberikan oleh perusahaan atau bank bisa berbeda-beda, semua itu sesuai dengan kebijakan dari
perusahaan atau bank. Bunga ada juga yang berbentuk menguntungkan pihak nasabah, maksud dari
kata menguntungkan adalah bunga yang didapatkan ketika nasabah menyimpan atau melakukan
kegiatan menabung uangnya di bank
Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio NIM (Net Interest Margin) yang pernah
dilakukan pada penelitian (Widowati et al., 2022)
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Pendapatan Bunga Bersih
Rata—rata Aktiva Produktif

NIM = X100 %

3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu alat alternatif yang digunakan untuk pengukuran prospek
kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan ini akan menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan sejumlah laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset
(aktiva) dan modal saham tertentu. Profitabilitas dari suatu perusahaan dapat dinilai dengan
berbagai cara tergantung laba, aset, dan modal yang dihasilkan suatu perusahaan.
Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah ROA (Return on Asset) yang pernah dilakukan
pada penelitian (Widowati et al., 2022)

Laba Tahun Berjalan
Total Aset

ROA = X100 %

Alat dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder atau disebut juga
dengan metode dokumentasi. Data sekunder didapatkan berupa laporan keuangan perusahaan
tahunan yang terdaftar dan telah terpublikasi di Bursa Efek Indonesia.
Metode penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang sudah ada. Data penelitian ini
didapatkan dari website idx.co.id pada periode 2019-2023

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan software SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) versi 27. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi linear berganda yang dimana metode ini digunakan sebagai teknik dalam melakukan uji
hipotesis, gunanya untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang dihasilkan variabel bebas
(Independent) yaitu Pertumbuhan Aset (X1), Interest Income (X2) serta Pertumbuhan Aset dan
Interest Income (X3) terhadap variabel terikat (Dependent) yaitu Profitabilitas (YY)
1. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel-variabel yang digunakan akan berdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal.
Normalitas yang tidak terpenuhi disebabkan karena proses distribusi data yang dianalisis tidak
normal. Hal ini disebabkan oleh nilai yang ekstrim pada data yang diambil
b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk melakukan pengujian apakah di dalam
model regresi terdapat hubungan korelasi antar variabel independent (Romdhoni & Yozika, 2018)
model regresi yang baik seharusnya tidak ada terjadinya korelasi antar variabel terikat.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur kesamaan atau
ketidaksamaan nilai residual. Jika residual mempunyai nilai yang sama maka disebut dengan
homoskedastisitas sedangkan jika residual mempunyai nilai yang tidak sama maka disebut dengan
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas melainkan tidak terjadinya
heteroskedastisitas
d.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi terjadi karena adanya kesalahan dari pengganggu (residual) ketika melakukan
observasi satu dengan observasi yang lain pada waktu yang berbeda (Fitriyani, 2019) Masalah ini
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terjadi karena adanya residual (pengganggu) tidak bisa bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Dikatakan sebagai model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari
autokorelasi. adapun uji yang dapat digunakan yaitu Uji Run Test, Uji Run Test merupakan suatu
uji yang digunakan untuk menguiji nilai residual apakah nilai tersebut terdapat nilai korelasi yang
tinggi (Christine et al., 2019)

2. Uji Analisis Data

a.  Uji Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda merupakan analisis yang menghubungkan antara dua variabel bebas
atau lebih dengan variabel terikat.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji t, yang dimana uji ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas atau disebut juga dengan variabel independent yang
meliputi pertumbuhan aset (X1) dan interest income (X2) terhadap variabel dependent yang disebut
variabel terikat yaitu profitabilitas (). Nilai signifikan dalam penelitian ini adalah o =0,05 (5%).
Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t akan diterima jika hasil yang diperoleh < a (0,05)
b.  Uji Simultan (Uji f)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas (independent) yang meliputi
pertumbuhan aset dan interest income yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh
secara simultan terhadap variabel terikat (dependent) yaitu profitabilitas. Nilai signifikan dalam
penelitian ini dalam menggunakan uji F adalah 5% (0,05).

c. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk melakukan pengukuran seberapa besar variabel
bebas atau variabel independent (pertumbuhan aset dan interest income) terhadap variabel terikat
yaitu profitabilitas. Nilai koefisien determinasi dapat diukur dengan R-Square atau Adjusted R-
Square. Nilai koefisien determinasi berada antara nol dan satu. Semakin besar nilai koefisien
determinasi, maka semakin besar juga variabel bebas menerapkan variasi variabel terikat

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh telah diolah menggunakan SPSS dan adapun hasil hitungan regresi linear
berganda disajikan pada tabel berikut:

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -218 426 - 653 522
Pertumbuhan Aset 004 015 053 261 798
Interest Income 306 5 54 2654 017

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y:

Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan Aset tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas. hal ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan aset (X1) memiliki
koefisien (B1) = 0,004 > 0 dengan Thitung (0,261) < Ttabel (2,109) dan nilai signifikansi
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0,798>0,05. Sehingga variabel pertumbuhan aset tidak mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tandi et al., 2018) menyatakan
bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Interest Income terhadap Profitabilitas

Variabel Interest Income berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan aset (X2) memiliki koefisien ($2) = 0,306 > 0 dengan Thitung
2.654 > Ttabel (2,109) dengan nilai signifikan 0,017 atau < 0,05. Maka hal ini dapat disimpulkan
jika interest income baik maka tingkat profitabilitas akan semakin membaik dan terus meningkat
secara signifikan, demikian sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widowati et al., 2022)
menyatakan bahwa interest income memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas

ANOVA'
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 396 2 198 3536 052°
Residual 953 17 056
Total 1.349 19

a. Dependent Variable: Profitabilitas

b. Predictors: (Constant), InterestIncome, Pertumbuhan Aset

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y jika diukur
secara simultan:

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan aset dan interest income tidak
memiliki pengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Hasil Uji F test membuktikan bahwa
kedua variabel antara variabel pertumbuhan aset dan interest income memiliki Fhitung 3,536 < 3,55
dengan tingkat signifikansi yang dihasilkan 0,052 atau > 0,05.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh dari pertumbuhan
aset dan interest income terhadap profitabilitas pada bank Tabungan negara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang diperoleh, maka peneliti menyimpulkan bahwa:
Pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan interest income terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada Bank Tabungan Negara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, maka adapun saran yang dapat diajukan peneliti pada penelitian
selanjutnya yaitu:
a. Menyarankan untuk peneliti selanjutnya apabila tertarik untuk meneliti penelitian ini secara
lebih mendalam, diharapkan menggunakan periode yang lama, objek penelitian dapat diperluas lagi
sehingga sampel yang diperoleh dapat mencukupi.

b. Diharapkan untuk dapat menambah pengaruh lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas. karena berdasarkan uji R Square yang diperoleh pada variabel independent (X) ada
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sekitar 29,4 % faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas sehingga tersisa 70,6 % variabel
independent atau variabel (X) yang masih dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas.
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